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Abstrak

PENGARUH ALUN-ALUN UJUNG BERUNG DAN CICENDO
TERHADAP INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT
SEKITARNYA

Oleh
Vania Janice Tedjajuwana
NPM: 6111901043

Peran alun-alun sangat besar untuk mewadahi aktivitas masyarakat di sekitarnya. Tidak
hanya itu. peran alun-alun juga harus dapat berdampak secara efektif dan menyeluruh untuk
menjawab kebutuhan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah pertama,
mengetahui karakteristik ruang terbuka publik dan kualitas ruang di Alun-alun Ujung Berung dan
Alun-alun Cicendo. Kedua, mengetahui peran Alun-alun Ujung Berung dan Cicendo terhadap
interaksi sosial masyarakat.

Manfaat dari penelitian ini adalah menambah wawasan mengenai karakteristik ruang
terbuka publik dan kualitas ruang serta interaksi sosial. masyarakat sekitar Alun-alun Ujung Berung
dan Cicendo serta peran Alun-alun Ujung Berung dan Alun-alun Cicendo terhadap interaksi sosial
masyarakat sekitar. Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif, yaitu dengan
melakukan pengamatan dan mengumpulkan data-data langsung dari lapangan dan mengolahnya
berdasarkan teori.

Penelitian ini menyimpulkan bahwaada beberapa faktoryang menjadi pengaruh Alun-alun
Ujung Berung dan Cicendo untuk mewadahi interaksi sosial masyarakat sekitarnya, yaitu
karakteristik dan kualitas ruang-terbuka publik. Peran Alun-alun Ujung Berung dalam mewadahi
aktivitas masyarakat sekitar sudah cukup maksimal yang-terlihat pada pengunjung alun-alun yang
terus berdatangan dengan karakter yang ditunjukkan dan kualitas ruang yang terbentuk. Pada sisi
lain, Alun-alun Cicendo belum menunjukkan karakter dan-ruang terbuka publik secara maksimal
sehingga peran dalam mewadahi aktivitas'masyarakat sekitar belum terwujud dimana terlihat pada
jumlah pengunjung alun-alun yang tidak menentu.

Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa tidak hanya desain secara keseluruhan, tapi desain
detail juga sangat berdampak besar dalam menunjukkan karakter ruang terbuka publik dan
memaksimalkan kualitas ruang agar peran Alun-alun Ujung Berung dan Cicendo dalam mewadahi
aktivitas masyarakat sekitarnya dapat terwujudkan.

Kata-kata kunci: Alun-alun Cicendo, Alun-Alun Ujung Berung, alun-alun, interaksi sosial






Abstract

The Role of Ujung Berung Public Square and Cicendo
Public Square in respecting to Society Surrounding Social
Interaction

by
Vania Janice Tedjajuwana
NPM: 6111901043

Public square holds a big role to accommodate surrounding society activities. Moreover,
public squares have the need to accommodate effectively and thoroughly in order to respond to
society's needs. Hence, the aim of this research is first of all, to understand characteristics of public
open space and quality of space in the Ujung Berung public square and Cicendo public square.
Secondly, to learn the role of Ujung Berung public square and Cicendo public square on the social
interaction of the surrounding society.

The benefits of this research are gaining knowledge of characteristics of public open space
and quality of space in the Ujung Berung public square and Cicendo public square as well as the
role of Cicendo public square, Ujung Berung public.square on the social interaction of the
surrounding society. Research methods which are used - are qualitative descriptive research, which
is done by observation and gathers data directly in the field and analyzes the data with existing
theory.

This research concludes.that there are various factors that influence Ujung Berung Public
Square and Cicendo Public Square in-accommaodating social interaction of the surrounding society,
which are characteristic and quality of open public space. The role of Ujung Berung Public Square
in accommodating social interaction of the surrounding society has reached its maximum potential
which is shown in the amount and variety of its visitors with its characteristic and quality of open
public space. On the other hand, Cicendo Public Square has not reached its maximum potential of
characteristic and quality of open public space which shown by inconsistent amount of its visitors.

Therefore, it can be shown that not only the overall-design that influence the characteristic
and quality of open public space but the details as well in order to maximize the role of Ujung
Berung public square and Cicendo public square-on the social interaction of the surrounding
society.

Keywords: Cicendo public square, Ujung Berung public square, public square, social
interactio
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ruang terbuka publik dalam kota menjadi salah satu wadah pertemuan masyarakat
yang dapat menjadi identitas kota. Hal ini menjadikan salah satu ruang terbuka publik yang
menjadi pusat kehidupan kota. Semua kalangan masyarakat dengan berbagai latar belakang
dan umur dapat menikmati ruang terbuka publik kota. Salah satu ruang terbuka publik kota
tersebut adalah alun-alun.

Alun-alun merupakan salah satu konsep ruang terbuka publik yang dikenal oleh
masyarakat Jawa tradisional sehingga menjadi salah satu identitas bagi kota-kota di Pulau
Jawa. Selain itu, Alun 7 alun merupakan sebuah lapangan terbuka di pusat kota yang
memberikan pengaruh terhadap aktivitas masyarakatnya (S. Katam, 2005). Sebagai salah
satu elemen penting dalam perancangan kota, terutama dalam aspek membangkitan
interaksi sosial pada masyarakat sekitar.” Alun-alun ‘perlu disediakan berbagai macam
fasilitas yang memadai agar mampu-menampung:berbagai-macam aktivitas manusia yang
dapat menghasilkan berbagai macam interaksi. Selain-itu, ruang terbuka publik Kkota ini
tidak hanya menjadi wadah tapi juga dapat memberikan kontribusi dalam kemajuan
ekonomi masyarakat sekitar dimana salah satunya-dengan menyediakan lokasi yang
strategis untuk melakukan perdagangan.

Akan tetapi seringkali alun-alun yang merupakan salah satu elemen kota sering kali
mengalami perubahan dari elemen fisik, fungsi dan hirarkinya seiringnya perubahan
zaman. Alun-alun pada zaman sekarang kerap Kkali di pertanyakan kejelasan fungsi serta
kemampuannya dalam mewadahi aktivitas masyarakat sekitar. Oleh karena itu, beberapa
alun-alun di kota Bandung melakukan revitalisasi baik dari pihak pemerintah maupun
dibantu oleh pihak swasta.

Revitalisasi alun-alun ini memberikan wajah fisik dan menciptakan bentukan ruang-
ruang baru di beberapa lokasi. Harapan dari revitalisasi ini adalah dengan elemen fisik
mampu dapat menangani kebutuhan aktivitas masyarakat di sekitarnya dengan fasilitas
dan elemen fisik yang baru.

Alun-alun di kota Bandung yang sudah direvitalisasi dalam skala kecamatan, yaitu
Alun-alun Ujung Berung dan Alun-Alun Cicendo. Keduanya telah direnovasi oleh

pemerintah daerah dan mewadahi aktivitas masyarakat setempat. Akan tetapi, masih



banyak beberapa fasilitas yang tidak dipergunakan secara maksimal atau bahkan tidak
digunakan sesuai dengan fungsi awalnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa elemen fisik pada alun-alun
mampu mempengaruhi penggunaan ruang terbuka yang akan berdampak pada interaksi
sosial masyarakat.

Dari fenomena yang terjadi, terdapat permasalahan yang menarik mengenai peran
Alun-alun Ujung Berung dan Alun-alun Cicendo terhadap interaksi sosial masyarakat
sekitar. Untuk itu dirasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap elemen
fisik Alun-alun Ujung Berung dan Alun-alun Cicendo agar alun-alun dapat digunakan
secara efektif untuk meningkatkan interaksi sosial masyarakat sekitarnya.

1.2.  Perumusan Masalah

Peran Alun-alun Ujung Berung dan Alun-alun Cicendo terhadap interaksi sosial
masyarakat sekitar. Peran Alun-alun Ujung. Berung dan Alun-alun Cicendo terhadap
interaksi sosial masyarakat sekitar.-Peran Alun-alun dipengaruhi oleh karakteristik ruang
terbuka publik serta kualitas ruang dalam-melakukan-aktivitas di alun-alun. Aktivitas ini
perlu disediakan fasilitas yang-memadai mampu meningkatkan interaksi sosial manusia.
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui karakteristik ruang terbuka publik dan kualitas ruang di Alun-
alun Ujung Berung dan Alun-alun Cicendo

2. Mengetahui peran® Alun-alun Ujung~ Berung dan Alun-alun Cicendo
terhadap interaksi-sosial masyarakat sekitar

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Menambah wawasan mengenai peran serta interaksi sosial masyarakat
sekitar Alun-alun Ujung Berung dan Cicendo.
2. Menambah wawasan peran Alun-alun Ujung Berung dan Alun-alun Cicendo
terhadap interaksi sosial masyarakat sekitar
1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Karakteristik ruang terbuka publik, terutama alun-alun
2. Kualitas ruang terbuka publik
3. Aktivitas-aktivitas di ruang terbuka publik
1.5. Metode Penelitian



1.5.1. Jenis Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu data yang berasal dari

studi literatur dihubungkan dengan data yang diambil dari lapangan dan diobservasi secara

visual dan wawancara terstruktur. Selanjutnya, data yang dianalisis dan diperoleh berupa

kesimpulan

1.5.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat
Waktu
Tempat
Waktu

. Alun-alun Ujung Berung
: 16-22 April 2023

: Alun-alun Cicendo
: 2-8 April 2023

1.5.3. Populasi dan Sampel/Sumber Data

a.

Populasi

Populasi yang digunakan pada penelitian adalah semua warga sekitar kecamatan
cicendo dan ujungberung

Sampel

Pengambilan sampel yang digunakan dalam: penelitian ini menggunakan metode
random sampling. Teknik random sampling sesuai dengan namanya, peneliti akan
mengambil subjek secara acak -di dalam:populasi sehingga semua subjek dalam
populasi dianggap sama. Cara yang dilakukan adalah dengan melakukan

wawancara pengguna dari-Alun-alun Cicendo dan Ujung Berung

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini akan dikumpulkan

dari studi literatur dan observasi secara langsung di lapangan dengan berbagai cara, yaitu

a.

Studi literatur

Data-data literatur, yaitu kajian teori yang terdapat pada buku mupun jurnal. Isi
literatur yang dibutuhkan adalah mengenai literatur ruang terbuka publik kota yang
dikhususkan pada alun-alun dan juga interaksi sosial antar masyarakat pada ruang
terbuka publik kota

Observasi langsung

Survei secara langsung di lapangan untuk mengumpulkan data-data yang akurat
dari objek studi, pengalaman nyata. serta dokumentasi berupa foto yang kemudian

dianalisis dengan kaitan data-data dari studi literatur.



c. Wawancara terstruktur
Wawancara pengguna pada masing-masing alun-alun berguna untuk
mengumpulkan sampel.
1.5.5. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, akan dilakukan perbandingan
antara data-data hasil studi literatur dengan hasil survei langsung pada lapangan yang
didapat dari wawancara dan observasi. Setelah perbandingan antara studi literatur dengan
kondisi eksisting objek studi, maka akan diuraikan berbagai temuan dari penelitian tersebut
dan ditarik sebuah kesimpulan.
1.6. Kerangka Penelitian

——————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————

Peran Alun-alun Terhadap Interaksi Sosial Masyarakat Sekitar
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Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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